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ABSTRAK 
 

VIANDIKA INDAH SEPTIYANI: Hubungan Intertekstual Novel Ramayana 
Karya C. Rajagopalachari dengan Rahuvana Tattwa Karya Agus Sunyoto serta 
Ideologinya. Tesis. Yogyakarta : Program Pascasarjana, Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2019. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Ideologeme yang ada 
dalam novel berdasarkan penemuan oposisi, transposisi dan transformasi; (2) 
unsur intrinsik kedua novel; dan (3) bentuk intertekstualitas yang berupa 
persamaan atau persetujuan, perbedaan atau pengingkaran, penambahan dan 
pengurangan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data 
dalam penelitian ini yaitu novel Ramayana karya C. Rajagopalachari dan 
Rahuvana Tattwa karya Agus Sunyoto, sedangkan data penelitian berupa teks 
yang mengacu pada penelitian intertekstualitas Julia Kristeva yang di dalamnya 
memuat tentang oposisi, transposisi dan transformasi sebagai kunci untuk 
menghasilkan ideologeme, yaitu teks yang berhubungan dengan sosial budaya 
masyarakat. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 
validitas semantis dan expert judgement, serta uji reliabilitas intrarater. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik baca, catat, dan 
kepustakaan. Adapun teknik analisis data dilakukan dengan teknik 
suprasegmental dan intertekstual, untuk mengetahui ideologi Agus Sunyoto 
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, adanya oposisi yang ditemukan 
dalam novel Ramayana karya C. Rajagopalachari, yaitu meliputi baju kulit kayu 
dan baju mewah, alas tidur kasur dan rumput, kejahatan dan kebaikan. Sedangkan 
transposisi dan transformasinya adalah perubahan sikap Dewi Kaikeyi dan 
Wibisana. Oposisi pada novel Rahuvana Tattwa karya Agus Sunyoto adalah 
sistem kekerabatan patriarki dan matriarki, peradaban bangsa Arya dan Daksha, 
serta Sesembahan Siva dan Indra. transposisi dan transformasinya adalah Rsi 
Abiyasa yang menolong Raksasha dan berubahnya peradaban bangsa Arya. 
Ditemukan juga unsur intrinsik pada novel Ramayana karya C. Rajagopalachari 
dan  Rahuvana Tattwa karya Agus Sunyoto untuk menentukan persamaan, 
perbedaan, penambahan dan pengurangan dari kedua novel tersebut.  

 
Kata kunci: intertekstual, intertekstual Julia Kristeva, ideologeme, ideologi. 
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ABSTRACT 
 

VIANDIKA INDAH SEPTIYANI: Intertextual Relationship between Ramayana 
Novel by C. Rajagopalachari and Rahuvana Tattwa Novel by Agus Sunyoto and 
Agus Sunyoto‟s Ideology. Thesis. Yogyakarta: Postgraduate Program, 
Yogyakarta State University, 2019. 
 
 This study aimed to describe (1) the ideologeme in the novel based on the 
discovery of opposition, transposition and transformation; (2) the intrinsic 
elements of the novel; and (3) the form of intertextuality in the form of equality or 
agreement, difference or denial, addition and subtraction. 
 This research was qualitative descriptive research. The data sources in 
this study were Ramayana novels by C. Rajagopalachari and Rahuvana Tattwa 
novel by Agus Sunyoto, while the research data were in the form of text that 
refered to Julia Kristeva's intertextuality research which contained opposition, 
transposition and transformation as the keys to produce ideologies, namely texts 
were that related to the social culture of the community. The validity technique of 
the data in this study used semantic validity and expert judgment, as well as 
intrarater reliability testing. Data collection in this study was carried out using the 
technique of reading, writing and literature. The data analysis techniques were 
carried out through the stages suprasegmental and intertextual techniques, to find 
out Agus Sunyoto's ideology through the stages of data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. 
 The results of the study indicated that first, there was opposition found in C. 
Rajagopalachari's Ramayana novel, which included wooden leather clothing and 
fancy clothes, mattress and grass bedding, crime and goodness. While the 
transposition and transformation were the changes in the attitude of Dewi Kaikeyi 
and Wibisana. The opposition in Agus Sunyoto's Rahuvana Tattwa novel was a 
patriarchal and matriarchal kinship system, Aryan and Daksha civilizations, and 
Siva and Indra worshipers. the transposition and its transformation was Rsi 
Abiyasa who helped Raksasha and the change of the Aryan civilization. Intrinsic 
elements also found in Ramayana novel by C. Rajagopalachari and Rahuvana 
Tattwa novel by Agus Sunyoto to determine the similarities, differences, additions 
and subtractions of the two novels. 
 
Keywords: intertextual, intertextual Julia Kristeva, ideologeme, ideology. 
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